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This study aims to determine and examine the factors causing traffic jams in Jalan 
Lintas Tengah of Bandar Jaya Market. This study uses a qualitative descriptive 
method. Data collection using observation techniques, open interviews with 11 
speakers, and documentation. The data analysis technique used in this study is the 
data analysis technique with Miles-Huberman modelling, namely data reduction, 
data presentation, and conclusion. The results showed traffic jams in Jalan Lintas 
Tengah of Bandar Jaya Market caused by a variety of factors including the 
amount of high traffic volume, the capacity of the available road is not balanced 
with the current traffic flow that continues to increase, the narrowing of the road 
due to market activity, damaged road conditions that slow the rate vehicles, 
crossing roads that cause delays, careless parking, public transportation stops at 
random places and street vendors who sell carelessly on the shoulder of the road. 
Keywords: causative factors, traffic jams, traffic. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengkaji faktor-faktor penyebab 
kemacetan lalu lintas jalan lintas tengah di Pasar Bandar Jaya. Penelitian ini 
menggunakan metode deskriftif kualitatif. Pengumpulan data menggunakan 
teknik observasi, wawancara terbuka kepada 11 orang narasumber, dan 
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik analisis data dengan permodelan Miles-Huberman yaitu reduksi data, 
penyajian data, dan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan kemacetan lalu 
lintas jalan lintas tengah di pasar Bandar Jaya disebabkan oleh beragam faktor 
diantaranya adalah jumlah volume lalu lintas yang tinggi, kapasitas jalan yang 
tersedia tidak seimbang dengan arus yang terus meningkat, penyempitan jalan 
akibat aktifitas pasar, kondisi jalan rusak yang memperlambat laju kendaraan, 
persimpangan jalan yang menimbulkan tundaan, parkir kendaraan sembarangan, 
angkutan umum berhenti di sembarang tempat dan pedagang kaki lima yang 
berjualan sembarangan di bahu jalan.  
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PENDAHULUAN 
 
Salah satu permasalahan yang timbul 
di suatu jalan adalah kemacetan 
lalulintas. Masalah kemacetan lalu 
lintas sering kali terjadi pada 
kawasan yang memiliki intensitas 
kegiatan lalu lintas yang sangat 
tinggi. Kemacetan lalu lintas sering 
disebabkan oleh ketidakseimbangan 
antara volume kendaraan dengan 
ketersediaan jalan.  
 
 
Kelurahan Bandar Jaya Timur dan 
Bandar Jaya Barat yaitu Jalan Lintas 
Tengah Sumatera. Jalan Lintas 
Tengah di depan Pasar Bandar Jaya 
Kecamatan Terbanggi Besar 
Kabupaten Lampung Tengah, ruas 
jalan ini merupakan salah satu titik 
rawan kemacetan paling parah. 
 
Hal ini dapat dilihat pada peta 
berikut ini yang meunjukkan bahwa 
Pasar Bandar Jaya mejadi titik rawan 
kemacetan yang ada di Provinsi 
Lampung. 
 
Peta 1. Peta Rawan Macet dan Longsor Provinsi Lampung 
  
Kemacetan adalah kondisi dimana 
arus lalu lintas yang lewat pada ruas 
jalan ditinjau melebihi kapasitas 
rencana jalan tersebut 
mengakibatkan kecepatan bebas ruas 
jalan tersebut mendekati atau 
melebihi 0 km/jam sehingga 
menyebabkan terjadinya antrian 
(MKJI, 1997 : 4). 
Boediningsih (2011 : 122) 
menyatakan bahwa “Kemacetan lalu 
lintas terjadi karena beberapa faktor, 
seperti banyak pengguna jalan yang 
tidak tertib, pemakai jalan melawan 
arus, kurangnya petugas lalu lintas 
yang mengawasi, adanya mobil yang 
parkir di badan jalan, permukaan 
jalan tidak rata, tidak ada jembatan 
penyeberangan, dan tidak ada 
pembatasan jenis kendaraan”. 
Banyaknya pengguna jalan yang 
kurang tertib, seperti adanya 
pedagang kaki lima yang berjualan di 
tepi jalan, dan parkir liar, selain itu 
ada pemakai jalan yang melawan 
arus. Hal ini disebabkan oleh 
kurangnya pengawasan lalu lintas 
yang akhirnya menyebabkan 
kemacetan.  
Menurut Rahardjo Adisasmita dkk 
(2011 : 106) menyatakan bahwa : 
Akar permasalahan dari terjadinya 
kemacetan lalu lintas yang sangat 
serius di kota-kota besar itu, adalah 
jumlah kendaraan bermotor 
bertambah terus dengan laju 
pertumbuhan yang sangat tinggi, 
sedangkan pembangunan jalan baru 
lamban dan bahkan tidak bertambah 
sama sekali, maka terjadilah 
ketidakseimbangan antara 
pertambahan kendaraan bermotor 
terhadap pembangunan jalan, terjadi 
ketidakseimbangan antara jumlah 
kendaraan bermotor yang terus 
bertambah terhadap panjang jalan 
yang tersedia”. 
Berdasarkan penyebab kemacetan 
yang dijelaskan oleh Federal 
Highway Administration (2005), 
setiap penyebab kemacetan memiliki 
tingkat keseringan yang berbeda-
beda. Tiga penyebab kemacetan 
terbesar, yaitu physical bottlenecks 
dengan persentase 40%, kecelakaan 
lalu lintas dengan persentase 25%, 
dan keadaan cuaca yang buruk 
dengan persentase 15%. 
Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui apa saja yang 
menjadi faktor penyebab kemacetan 
lalu lintas Jalan Lintas Tengah di 
Pasar Bandar Jaya. 
METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian ini metode yaitu 
digunakan metode deskriptif yaitu 
penelitian yang mengungkapkan 
masalah dengan fakta-fakta yang ada 
dari hasil penelitian ini memberikan 
gambaran sesungguhnya terhadap 
apa yang diteliti. (Sugiyono : 2010). 
 
Subjek Penelitian 
Informan dalam penelitian ini 
berjumlah 11 orang. Informasi 
identitas informan dapat dilihat pada 
tabel berikut. 
 
Tabel 1. Rincian Identitas Informan 
No Usia Pengelola 
Masyarakat 
dan 
Pengguna 
Jalan 
1 20-24   
2 25-29  1 
3 30-34 1 2 
4 35-39  1 
5 40-44   
6 45-49  2 
7 50-54  1 
8 55-59  1 
9 60-64  2 
 Total 1 10 
Sumber : Data Penelitian Tahun 2018  
Objek Penelitian 
Objek dari penelitian ini adalah:  
Volume kendaran, Kapasitas jalan, 
Penyempitan jalan (Bottleneck), 
Kondisi jalan rusak, Persimpangan 
jalan, Parkir kendaraan sembarangan, 
Angkutan umum berhenti 
sembarangan, Pedagang kaki lima 
yang berjualan sembarangan di bahu 
jalan. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan yaitu : 
Wawancara 
Pada penelitian ini dilakukan 
wawancara mendalam kepada 
informan yang terkait yakni Petugas, 
masyarakat dan pengguna jalan. 
Wawancara ini dilakukan dengan 
menggunakan panduan wawancara. 
Data yang didapatkan dari teknik ini 
adalah data faktor penyebab 
kemacetan lalu lintas di Jalan Lintas 
Tengah Pasar Bandar Jaya.  
 
Observasi 
Observasi adalah pengumpulan data 
baik secara langsung maupun tidak 
langsung terhadap objek penelitian. 
Teknik observasi pada penelitian ini 
dilakukan pengamatan secara 
langsung di lapangan untuk men- 
dapatkan data berhubungan dengan 
kondisi kemacetan serta faktor 
penyebab kemacetan lalu lintas di 
Jalan Lintas Tengah Pasar Bandar 
Jaya.  
Teknik Perhitungan  
Teknik perhitungan dilakukan untuk 
mengumpulkan data jumlah volume 
kendaraan dan kapasitas jalan.  
Dokumentasi 
Teknik dokumentasi dalam 
penelitian ini untuk memperoleh data 
untuk data sekunder yang dibutuhkan 
untuk mendukung penelitian yang 
bersumber dari lokasi penelitian 
yaitu  kondisi kerusakan lingkungan 
Pasar Bandar Jaya. 
Teknik Analisis data  
Analisis data yang digunakan dalam 
penelitian adalah analisis dengan 
permodelan Miles-Huberman yaitu 
reduksi data, penyajian data, dan 
kesimpulan. Dalam penelitian ini 
penyajian data menggunakn tabel. 
Penerapannya dilapangan yaitu data 
yang telah diperoleh dari hasil 
penelitian di deskripsikan dalam 
bentuk tabel lalu kemudian 
dikelompokkan hingga tercapai 
sebuah kesimpulan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Lokasi penelitian ini adalah 
Kelurahan Bandar Jaya Timur 
Kecamatan Terbanggi Besar 
Kabupaten Lampung Tengah yang 
secara astronomis terletak pada 
5°08’45”LS dan 105°08’07” BT. 
Dengan luas lahan 320 Ha, Jumlah 
penduduk di Kelurahan Bandar Jaya 
Timur pada tahun 2018 yaitu 
sebanyak 13.717 jiwa yang terdiri 
dari jumlah laki-laki 6.823 dan 
jumlah perempuan 6.894  jiwa.  
Secara umum topografi daerah 
penelitian terdiri dari dataran rendah 
tanpa gunung, bukit maupun laut. 
Hanya dataran yang rendah dengan 
beberapa sungai. Berdasarkan 
pembagian iklim, (Meteorologi dan 
Klimatologi. Subarjo. 2003). 
menunjukan Kecamatan Kota Bandar 
Jaya termasuk kedalam tipe/ zona C 
(Agak Basah) dengan nilai Q 34 %. 
 
Berdasarkan letak administrasi 
Kelurahan Bandar Jaya Timur 
berbatasan dengan : 
a. Sebelah Utara berbatasan dengan 
Kelurahan Yukum Jaya 
b. Sebelah Selatan berbatasan 
dengan Kelurahan Seputih Jaya 
c. Sebelah Barat  berbatasan dengan 
Kelurahan Bandar Jaya 
d. Sebelah Timur berbatasan 
dengan Kampung Indra Putra 
Subing. 
 
 
 
Peta 2. Peta Administrasi Kelurahan Bandar Jaya 
Timur Lampung Tengah. 
 
Faktor Penyebab Kemacetan Lalu 
Lintas Jalan Lintas Tengah di 
Pasar Bandar Jaya Berdasarkan 
Hasil Pengamatan. 
 
Volume Kendaraan 
Perhitungan volume kendaran dalam 
penelitian ini diambil selama tiga 
hari yaitu hari minggu, hari senin, 
dan hari kamis. Waktu yang diambil 
di anggap waktu sibuk yaitu pagi 
pada pukul 07.00-08.00 WIB, siang 
pukul 13.00-14.00 WIB, sore pukul 
16.00-17.00 WIB. Perhitungan 
volume lalu lintas ini dilakukan di 
titik pengamatan yaitu Jalan Lintas 
Tengah di Pasar Bandar Jaya.
 
Tabel 2. Jumlah Volume Kendaraan Berdasarkan Jenis Kendaraan dan  Waktu, 
Minggu 23  September 2018 
Waktu 
Jenis Kendaraan Total 
Kendaraan 
ringan 
Kendaraan 
berat 
Sepeda 
motor 
Kendaraan 
 Tak bermotor 
Kend/ 
Jam 
Rata-
rata 
Pagi 
(07.00-08.00) 
780 232 728 7 1.747 436,7 
Siang 
(13.00-14.00) 
820 160 768 10 1.847 461,7 
Sore 
(16.00-17.00) 
1.112 200 1.004 6 2.322 580,5 
Total  2.712 592 2,500 23 5.916 1.478,9 
Rata-rata 904 197,3 833,3 7,6 1972 492,9 
Sumber : Data Penelitian, 2018. 
 
Tabel 3. Jumlah Volume Kendaraan Berdasarkan Jenis Kendaraan dan  Waktu, 
Senin 24 September 2018 
Waktu 
Jenis Kendaraan Total 
Kendaraan 
ringan 
Kendaraan 
berat 
Sepeda 
motor 
Kendaraan 
 Tak bermotor 
Kend/  
Jam 
Rata-
rata 
Pagi 
(07.00-08.00) 
768 168 1.116 7 2.059 514,7 
Siang 
(13.00-14.00) 
1.020 196 776 13 2.005 501,2 
Sore 
(16.00-17.00) 
1.012 132 1.016 5 2.165 541,2 
Total 2.800 496 2.908 25 6.229 1.557,1 
Rata-rata 933,3 165,3 969,3 7 2.076,3 519,0 
Sumber : Data Penelitian, 2018. 
 
Tabel 4. Jumlah Volume Kendaraan Berdasarkan Jenis Kendaraan dan  Waktu, 
Kamis 27 September 2018 
Waktu 
Jenis Kendaraan Total 
Kendaraan 
ringan 
Kendaraan 
berat 
Sepeda 
motor 
Kendaraan 
 Tak bermotor 
Kend/ 
jam 
Rata-
rata 
Pagi 
(07.00-08.00) 
736 140 776 10 1.662 415,5 
Siang 
(13.00-14.00) 
964 188 688 7 1.847 461,7 
Sore 
(16.00-17.00) 
1.064 228 796 5 2.093 523,2 
Total  2.764 556 2.260 22 5.602 1.400,4 
Rata-rata 921 185 753 7,3 1.867 466,8 
Sumber : Data Penelitian, 2018. 
 
Gambar 3.  
Peta Jenis Kendaraan Dan Jumlah Kendaraan  
Waktu Pagi, Minggu 23 September 2018. 
 
Gambar 4.  
Peta Jenis Kendaraan Dan Jumlah Kendaraan  
Waktu Siang, Minggu 23 September 2018. 
 
Gambar 5.  
Peta Jenis Kendaraan Dan Jumlah Kendaraan  
Waktu Sore, Minggu 23 September 2018. 
 
Gambar 6.  
Peta Jenis Kendaraan Dan Jumlah Kendaraan  
Waktu Pagi, Senin 24 September 2018. 
 
Gambar 7. 
Peta Jenis Kendaraan Dan Jumlah Kendaraan  
Waktu Siang, Senin 24 September 2018. 
 
Gambar 8.  
Peta Jenis Kendaraan Dan Jumlah Kendaraan  
Waktu Sore, Senin 24 September 2018. 
 
Gambar 9.  
Peta Jenis Kendaraan Dan Jumlah Kendaraan  
Waktu pagi, Kamis 27 September 2018. 
 
Gambar 10.  
Peta Jenis Kendaraan Dan Jumlah Kendaraan  
Waktu Siang, Kamis 27 September 2018. 
 
 
Gambar 11.  
Peta Jenis Kendaraan Dan Jumlah Kendaraan  
Waktu Sore, Kamis 27 September 2018. 
 
Berdasarkan data tabel di atas 
diketahui jumlah volume kendaraan 
yang melintasi jalan lintas tengah di 
pasar Bandar Jaya pada hari senin, 
minggu, dan kamis. Paling tinggi 
terjadi pada hari senin sebesar 6.229 
unit kendaraan/ jam, selanjutnya 
terjadi pada hari minggu dengan 
5.916 unit kendaraan/ jam dan 5.602 
unit kendaraan/ jam  pada hari kamis. 
Pada hari minggu ke senin volume 
kendaraan mengalami peningkatan 
namun pada hari kamis mengalami 
penurunan. 
 
Point lain yang dapat di ambil yaitu 
jenis kendaraan paling tinggi yang 
melintasi jalan lintas tengah di Pasar 
Bandar Jaya adalah jenis kendaraan 
ringan dilanjutkan kendaraan 
bermotor kemudian, kendaraan berat 
dan kendaraan tak bermotor.  
Kapasitas Jalan 
Dari hasil penelitian yang lakukan 
didapatkan kapasitas jalan di 
lapangan adalah 2,494 smp/jam, 
sedangkan kapasitas dasar Jalan 
Lintas Tengah di Pasar Bandar Jaya 
adalah 4.785.00 smp/jam. Dapat 
diartikan kapasitas jalan yang 
tersedia di lapangan masih bisa 
menampung arus kendaraan yang 
ada 
 
Penyempitan Jalan (Bottleneck) 
Berdasarkan pengamatan 
menunjukkan kondisi jalan raya 
penyempitan jalan yang diakibatkan 
oleh aktivitas pasar, seperti 
pengunjung pasar yang datang 
masuk ataupun keluar pasar, 
angkutan umum yang berhenti 
sembarangan dan memarkirkan 
kendaraan pada bahu jalan. Hal 
tersebut yang menyebabkan 
kendaraan mengalami hambatan 
perjalanan. 
Kondisi Jalan Rusak 
Kondisi jalan Lintas Tengah di Pasar 
Bandar Jaya pada titik ini 
berdasarkan pengamatan 
menunjukkan jalan yang mengalami 
rusak dengan lubang yang terdapat 
pada jalan sehingga mengganggu 
laju kendaraan yang membuat 
kendaraan harus mengurangi 
kecepatannya akibatnya arus lalu 
lintas tidak lancar.  
Persimpangan Jalan 
Kondisi persimpangan jalan Lintas 
Tengah di Pasar Bandar Jaya 
berdasarkan pengamatan 
menunjukkan laju kendaraan sedikit 
terhambat dikarenakan masuk dan 
keluarnya  kendaraan dari Jalan 
Jenderal Sudirman, Jalan S. Parman 
menuju Jalan Lintas Tengah atau 
sebaliknya sehingga timbul anterian 
kendaraan yang memberikan imbas 
kepada kecepatan arus kendaraan 
yang menurun disebabkan menunggu 
kendaraan yang ada didepannya 
untuk dapat masuk atau keluar jalan.  
Selain itu tidak adanya pihak yang 
bertugas mengatur arus kendaraan 
agar tidak timbul hambatan 
kendaraan. Tidak heran kalau 
pengguna jalan semerawut di 
persimpangan jalan karena tidak 
adanya pengawasan dari petugas lalu 
lintas. 
Parkir Kendaraan Sembarangan 
Berdasarkan pengamatan di jalan 
Lintas Tengah di Pasar Bandar Jaya 
menunjukkan masih banyak 
kendaraan yang parkir sembarangan 
padahal telah ada rambu lalu lintas 
dilarang parkir yang dipasang. 
Keadaan ini yang dapat 
mengakibatkan kinerja jalan 
menurun dan arus lalu lintas tidak 
lancar. 
Angkutan umum berhenti 
sembarangan 
Berdasarkan pengamatan di jalan 
Lintas Tengah di Pasar Bandar Jaya 
menunjukkan masih banyak 
kendaraan angkutan umum yang 
berhenti sembarangan untuk menaik 
dan menurunkan penumpangnya 
padahal telah ada rambu lalu lintas 
dilarang berhenti yang dipasang. 
Keadaan ini yang dapat 
mengakibatkan kinerja jalan 
menurun  dan arus lalu lintas tidak 
lancar.  
Pedagang kaki lima yang 
berjualan sembarangan di bahu 
jalan.  
Berdasarkan pengamatan di jalan 
Lintas Tengah di Pasar Bandar Jaya 
menunjukkan bahu jalan yang 
dipergunakan untuk pedagang 
berjualan karena tidak mempunyai 
tempat sendiri. keadaan ini dapat 
memperhambat kelancaran lalu lintas 
sehingga dapat menyebabkan 
kemacetan. 
 
Faktor Penyebab Kemacetan Lalu 
Lintas Jalan Lintas Tengah di 
Pasar Bandar Jaya Menurut 
Informan. 
 
Kemacetan dapat disebabkan oleh 
beragam faktor penyebab, 
Berdasarkan dari hasil penelitian 
yang didapatkan di lapangan terdapat 
beberapa faktor yang menyebabkan 
kemacetan Lalu Lintas Jalan Lintas 
Tengah di Pasar Bandar Jaya. 
 
Tabel 5. Rincian faktor penyebab tersebut dapat dilihat pada tabel berikut. 
Faktor Penyebab Kemacetan 
Dinas 
Terkait 
Masyarakat dan 
Pengguna Jalan 
Total 
1. Volume Kendaraan 1  1 
2. Kapasitas jalan 1  1 
3. Penyempitan jalan (Bottleneck) 1  1 
4. Kondisi jalan rusak 1 5 6 
5. Persimpangan jalan 1 9 10 
6. Parkir kendaraan sembarangan 1 - 1 
7. Angkutan umum berhenti sembarangan 1 6 7 
8. Pedagang kaki lima yang berjualan 
sembarangan di bahu jalan. 
1 - 1 
Sumber : Data Penelitian Tahun 2018 
Volume Kendaraan  
Berdasarkan informasi yang 
didapatkan dari petugas Dinas 
Perhubungan Lampung Tengah 
volume kendaraan menjadi pemicu 
kemacetan yang terjadi di Jalan 
Lintas Tengah, Pasar Bandar Jaya. 
Jumlah volume kendaraan yang 
tinggi tersebut disebabkan oleh 
tingginya arus balik masyarakat baik 
para pedagang pasar, pembeli, 
karyawan, anak sekolah, dan 
kendaraan  yang biasanya memulai 
perjalanan pada jam sore membuat 
arus kendaraan meningkat.  
Kapasitas Jalan 
Berdasarkan informasi yang didapat 
dari petugas Dinas Perhubungan 
Lampung Tengah kapasitas jalan 
menjadi salah satu faktor penyebab 
kemacetan lalu lintas jalan lintas 
tengah di Pasar Bandar Jaya 
 
Penyempitan Jalan (Bottleneck) 
Berdasarkan informasi yang 
didapatkan dari petugas Dinas 
Perhubungan Lampung Tengah 
aktifitas Pasar Bandar Jaya yang 
ramai menyebabkan terjadinya 
penyempitan jalan yang mengurangi 
kinerja jalan yang ada sehingga 
menjadi salah satu faktor penyebab 
kemacetan yang terjadi di Jalan 
Lintas Tengah di Pasar Bandar Jaya.  
 
Kondisi Jalan Rusak 
 
Dari enam orang, yaitu satu petugas 
Dinas Perhubungan Lampung 
Tengah dan lima orang yang 
merupakan masyarakat juga 
pengguna jalan, didapatkan informasi 
bahwa kerusakan jalan menjadi salah 
satu faktor penyebab kemacetan yang 
terjadi di jalan lintas tengah di Pasar 
Bandar Jaya. Kerusakan ini terjadi 
akibat air yang mengalir dibadan 
jalan/tidak ada saluran, karena 
menurut pengalaman, jalan yang 
sistem pembuangan airnya buruk 
akan semakin cepat rusak jalan 
tersebut. Mutu/ kualitas jalan aspal 
yang kurang baik, hal ini bisa 
dikarenakan bahan yang 
dipergunakan tidak baik atau diluar 
ketentuan teknis. 
 
Persimpangan Jalan 
 
Dari sepuluh orang yaitu, satu 
petugas Dinas Perhubungan 
Lampung Tengah dan sembilan 
orang yang merupakan masyarakan 
juga pengguna jalan, didapatkan 
informasi bahwa persimpangan jalan 
menjadi salah satu faktor utama 
penyebab kemacetan yang terjadi di 
jalan lintas tengah di Pasar Bandar 
Jaya. 
Parkir Kendaraan Sembarangan 
Berdasarkan informasi yang 
didapatkan dari petugas Dinas 
Perhubungan Lampung Tengah 
parkir kendaraan sembarangan 
menjadi salah satu faktor penyebab 
kemacetan yang terjadi di jalan lintas 
tengah di Pasar Bandar Jaya. 
Angkutan umum berhenti 
sembarangan 
Dari tujuh orang yaitu, satu petugas 
Dinas Perhubungan Lampung 
Tengah dan enam orang yang 
merupakan masyarakat juga 
pengguna jalan, mendapatkan 
informasi bahwa angkutan umum 
berhenti sembarangan menjadi salah 
satu faktor utama penyebab 
kemacetan yang terjadi di jalan lintas 
tengah di Pasar Bandar Jaya. 
Pedagang kaki lima yang 
berjualan sembarangan di bahu 
jalan. 
Berdasarkan informasi yang 
didapatkan dari petugas Dinas 
Perhubungan Lampung Tengah 
pedagang kaki lima yang berjualan 
sembarangan di bahu jalan menjadi 
salah satu faktor utama penyebab 
kemacetan yang terjadi di jalan lintas 
tengah di Pasar Bandar Jaya. 
 Peta 12. Peta Lokasi Kemacetan Jalan Lintas Tengah Di Pasar Bandar Jaya 
Lampung Tengah Tahun 2019. 
 
KESIMPULAN 
Volume kendaraan yang melintas di 
jalan lintas tengah di Pasar Bandar 
Jaya yang memiliki jumlah volume 
kendaraan yang tertinggi terjadi pada 
hari dengan jumlah 6.229 kendaraan/ 
jam. Sedangkan volume kendaraan 
paling rendah terjadi pada hari kamis 
dengan jumlah 5.602 unit kendaraan/ 
jam. Jenis kendaraan paling tinggi 
yang melintasi jalan lintas tengah di 
Pasar Bandar Jaya adalah jenis 
kendaraan ringan dilanjutkan 
kendaraan bermotor kemudian 
kendaraan berat dan kendaraan tak  
 
bermotor. Hal ini menunjukkan 
bahwa volume kendaraan dalam 
keadaan tidak stabil.  
 
Kapasitas jalan dalam penelitian 
adalah 2,494 smp/jam. sedangkan 
kapasitas dasar Jalan Lintas Tengah 
di Pasar Bandar Jaya adalah 4.785.00 
smp/jam. Dapat diartikan kapasitas 
jalan yang tersedia di lapangan masih 
bisa menampung arus kendaraan 
yang ada. Penyempitan jalan 
(bottleneck) yang di akibatkan oleh 
aktifitas pasar. Kondisi jalan rusak, 
kerusakan ini diakibatkan oleh 
genangan air dibadan jalan dan 
kualitas jalan yang kurang baik. 
Persimpangan jalan mejadi tempat 
kendaran keluar masuk yang 
menimbulkan pengguna lainnya 
harus mengalami tundaan akibat 
harus menunggu kendaraan yang 
keluar masuk, sehingga timbul 
konflik antara pengguna jalan di 
jalan yang mengakibatkan arus lalu 
lintas tidak lancar. 
 
Parkir kendaraan sembarangan, 
penyebab dari masih banyaknya 
parkir kendaraan sembarangan yang 
memakan bahu jalan yang terletak di 
depan pasar Bandar Jaya adalah serta 
minimnya lahan parkir yang tersedia 
sehingga pengguna jalan melanggar 
rambu lalu lintas. Hal ini akan 
mengakibatkan turunnya kapasitas 
jalan. Angkutan umum berhenti 
sembarangan, merupakan akibat dari  
ketidaksiplinan pengguna jalan 
dalam mematuhi peraturan rambu 
lalu lintas, serta tidak tersedianya 
halte dan terminal. Hal ini akan 
mengakibatkan tundaan antrean 
kendaraan. 
 
Pedagang kaki lima yang berjualan 
sembarangan di bahu jalan. 
Pedagang yang menggunakan bahu 
jalan lintas tengah di Pasar Bandar 
Jaya. Hal ini sendiri dapat 
menyebabkan kondisi arus lalu lintas 
tidak lancar. Beberapa faktor-faktor 
tersebut menjadi penyebab 
kemacetan lalu lintas jalan lintas 
tengah di Pasar Bandar Jaya. 
SARAN 
Diharapkan kepada Pemerintah Kota 
dan Dinas Perhubungan mampu 
mengadakan solusi dilapangan untuk 
mengurangi masalah kemacetan di 
Kota Bandar Jaya. Diharapkan 
berbagai pihak terutama masyarakat 
dan pengguna jalan untuk lebih sadar 
akan sikap kedisplinan dan ketaatan 
terhadap hukun berlalu lintas.  
Untuk memperlancar transportasi 
maka arah kebijakan terhadap 
prasarana transportasi lalu lintas 
jalan lintas tengah di pasar Bandar 
Jaya adalah sebagai berikut : 
Peningkatan kapasitas jalan, 
pembuatan jalan alternative, 
peningkatan kualitas jalan, 
pengendalian persimpangan, rambu 
lalu lintas dan marka jalan, 
penyediaan lahan tempat-tempat 
parkir umum/ khusus untuk 
kendaraan yang akan ke Pasar 
Bandar Jaya  dan tindakan tegas 
untuk kendaraan yang parkir di 
badan jalan, menyediakan halte dan 
terminal untuk tempat pemberhentian 
angkutan umum, menindak tegas 
pedagang yang berjualan di bahu 
jalan, atau memindahkan ke tempat 
yang layak, pembuatan jalan layang/ 
flyover, atau underpass.  
DAFTAR PUSTAKA  
Boediningsih, W. (2011). Dampak 
Kepadatan Lalu Lintas 
terhadap Polusi Udara di Kota 
Surabaya. Surabaya: Jurnal 
Fakultas Hukum. vol. 20, 
no.20. 
Direktorat Jenderal Bina Marga. 
(1997). Manual Kapasitas 
Jalan Indonesia (MKJI). 
Jakarta: Departemen Pekerjaan 
Umum.  
Federal Higway Administration. 
(2005). Traffic Congestion and 
Reability : Trends Advenced 
Strategies for Congestion 
Mitigation. Washington DC. 
USA 
Rahardjo, A. dan Sakti, A.. (2011). 
Manajemen Transportasi 
darat, Jakarta: Graha Ilmu. 
Subarjo. (2003). Meteorologi dan 
Klimatologi. (Buku Ajar). 
Bandar Lampung: FKIP 
Universitas Lampung.  
Sugiyono (2010). Metodologi 
Penelitian Pendekatan 
Kuantitatif, Kualitatif, R&D. 
Bandung: Alfabeta.  
 
